
Buletin Hama dan Penyakit Tumbuhan 1 l(1): 1-1 3 (1999) 
Bulletin of Plant Pests and Diseases, ISSN 0854-3836 

QJurusan HPT IPB, Bogor, Indonesia 

PERSEPSI DAN TINDAKAN PETANI KENTANG TERHADAP 
LALAT PENGOROK DAUN, Liriomyza huidobrensis (BLANCHARD) 

(DIPTERA: AGROMYZIDAE) 

Aunu Rauf 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor 

ABSTRACT 

Potato Farmers' Perception and Control Action Toward the Leafminer Fly, Liriomyza huidobrensis 
(Blanchard) (Diptera: Agromyzidae) 

A farmer survey, to determine the way potato farmers perceived the leafininer fly and methods they 
employed to control the pest, was conducted in ten highland vegetable production centers in five provinces 
j h m  June to September 1998. The total number of potato farmers interviewed was 309. The study revealed 
that the farmers were familiar with the leafininer as a new pest that have caused heavy damage since 3-6 years 
ago. However, only few farmers (5.5%) were knowledgeable that L. huidobrensis was an exotic pest. Most 
farmers (>75%) reported that leafininer infestation caused more than 40% yield losses, and the crops have to 
be harvested 2-4 weeks earlier than was the nomal practice. All respondents applied insecticides to control 
the leafininer twice a week. Insecticides mostly used were pyrethmids and organophosphates. Selection of 
pesticides was based on farmer's own experiences, other farmers experiences, and based on suggestion j h m  
pesticide kiosk's owners. Although insecticides were used intensively, most farmers (72%) were dissatisfied 
with the efficacy of control. Biological control with parasitoids may pegom satisfatorily only if it B 
accompanied by minimizing insecticide use. 
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RINGKASAN 

Persepsi dan Tindakan Petani Kentang terhadap Lalat Pengorok Daun, Liriomyza huidobrensis (Blan- 
chard) (Diptera: Agromyzidae) 

Survei petani, yang bertujuan menentukun persepsi dun tindakan petani kentang terhadap lalat pengomk 
&un, dilakukan di sepuluh sentra p r o d h i  sayuran dataran tinggi di Iima pmvinsi dari bulan Juni hingga 
September 1998. Petani kentang yang diwawancarai berjumlah 309 orang. Hasil survei mengungkapkan 
bahwa seluruh responden menyadari bahwa lalat pengomk daun adalah hama baru, yang telah menimbulkan 
kerusakan sejak 3-6 tahun yang lalu. Walaupun demikian, hanya sebagian kecil responden (5,5%) yang 
mengetahui bahwa L. huidobrensis adalah hama eksotik. Kebanyakan petani (>75%) memperkirakan bahwa 
serangan lalat pengorok daun mengakibatkan kehilangan hasil lebih dari 40%, dun menyebabkan panen 
tertunda 2 minggu atau lebih daripada biasanya. Seluruh responden menggunakan insektisida untuk 
mengendalikan hama ini, dengan Qekuensi aplikasi dua kali per minggu. Znsektisida yang paling banyak 
digunakan adalah dari golongan piretroid dun organofosfat. Pemilihan jenis insektisida didasarkan pada 
pengalaman sendiri, pengalaman petani lain, serta saran dari pemilik kios pestisida. Walaupun aplikasi 
insektisida dilakukan secara intensif; sebagian besar petani (72%) merasa tidak puas dengan hasilnya. 
Pengendalian hayati dengan parasitoid hanya mungkin berhasil bila disertai upaya pengurangan penggunaan 
insektisida. 

Kata kunci: Survei petani, lalat pengorok daun, Liriomyza huidobrensis, penggunaan isektisida. 
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